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BAB  V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penulis melakukan editing film untuk mengkonstruksi ulang dari naskah 

nonlinear menjadi penceritaan linear pada film Memoir, dari beberapa responden 

yang memberikan tanggapan mengenai penceritaan nonlinear yang diterapakan 

pada tahap awal sulit untuk dimengerti oleh penonton. Penceritaan film yang 

sudah diubah menjadi linear diharapkan dapat membuat penonton mengerti secara 

keseluruhan. 

Sinopsis film adalah salah satu landasan yang penulis gunakan untuk 

menentukan urutan penceritaan linear,walupun naskah ditulis secara nonlinear. 

Cara selanjutnya adalah dengan menulisakan kejadian setiap scene pada film 

dengan penceritaan nonlinear, setelah itu diurutkan sesuai dengan kejadian secara 

linear. 

Penulis yang mengambil peran sebagai editor menyadari ketika 

menyunting gambar harus dapat membuat cerita dalam film tersebut dipahami 

oleh penonton, bukan hanya mengikuti naskah. Cerita yang sudah ditulis oleh 

seorang Script writer yang akan divisualkan oleh seorang director juga director of 

photography dan dikonstruksi oleh editor.  

Pembuatan film dengan penceritaan nonlinear tidak semata-mata membuat 

urutan penceritaan secara bebas, tetapi terdapat pola penceritaan linear atau 

memiliki urutan penyampaian cerita yang didukung visual yang ada di dalam 
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frame, sehingga membuat suatu film dengan penceritaan nonlinear dapat 

dimengerti urutan kejadiannya. 

5.2. Saran 

Setelah melewati proses editing dan analisa, penulis mendapat beberapa pelajaran 

mengenai penceritaan film nonlinear dan editing film untuk mengkonstruksi 

ulang film nonlinear menjadi penceritaan linear terutama pada film Memoir 

dengan menggunakan acuan film Memento. Penulis memiliki beberapa saran 

untuk para pembaca yang tertarik dengan penceritaan nonlinear atau mengalami 

kendala yang sama. 

Melakukan editing film untuk mengkonstruksi ulang dari naskah nonlinear 

menjadi penceritaan nonlinear dapat menggunakan bantuan sinopsis yang ditulis 

secara linear sehingga sinopsis akan dijadikan landasan pemilihan urutan scene 

setelah itu meringkas urutan kejadian pada setiap scene secara nonlinear atau 

dapat meringkas langsung dari naskah, setelah itu dikelompokan atau langsung 

dimulai pada kejadian yang paling awal, yang penulis alami adalah ditemukan 

beberapa scene yang berdampingan urutannya. 
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